
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pernikahan Nabi Muhammad dengan Zaynab binti Jahsh terjadi pada 

tahun ke 5 H. Pernikahan ini banyak mengandung kontroversi di 

kalangan masyarakat Arab jahiliyah pada waktu itu, dikarenakan 

Zaynab adalah mantan istri anak angkatnya, yakni Zayd bin Harithah. 

Ketika itu status anak angkat sama dengan status anak kandung, 

sehingga pernikahan ini dianggap telah melanggar adat kebiasaan 

yang telah berlaku. 

2. Hikmah dari pernikahan ini di antaranya adalah: 

a. Nabi Muhammad menikahi Zaynab dengan tujuan untuk 

mengangkat kembali harga diri Zaynab yang sempat ternoda 

akibat dirinya dinikahi oleh seorang bekas budak yakni dengan 

mengubah pandangan masyarakat  yang selama ini mengangggap 

bahwa kelas budak berbeda dengan kelas orang bangsawan 

sebagaimana status Zaynab. 

b. Membongkar adat kebiasaan yang telah berlaku sejak zaman 

jahiliyah dan mendarah daging dalam benak masyarakat Arab 

jahiliyah, yakni tradisi yang melarang seorang menikahi janda 

bekas istri anak angkatnya baik ditinggal mati atau karena 

diceraikannya. Anak angkat tetap anak angkat, selamanya 

setatusnya tidak akan sama sebagaimana anak kandung, tidak 
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akan mempunyai hak sebagai keturunan, tidak akan mendapat 

warisan dari orang tua angkatnya, dan tidak akan pula diwarisi, 

serta bekas istrinya boleh dinikahi oleh bapak angkatnya. 

c. Untuk menyetarakan status sosial antara status Zayd bin Harithah 

yang merupakan bekas budak dengan Zaynab binti Jahsh yang 

merupakan keturunan suku terpandang. Keduanya dimata Tuhan 

adalah sama karena yang membedakan adalah ketakwaannya. 

 

B. Saran 

Pernikahan Nabi Muhammad dengan istri-istri yang lain 

adalah hal yang sudah banyak dibahas, namun pernikahan Nabi 

Muhammad dengan Zaynab binti Jahsh jarang ada yang membahas, 

untuk itulah penelitian ini dianggap penting guna mengetahui sejarah 

dan ibrah yang dapat diambil dari pernikahan Mahammad dengan 

Zaynab binti Jahsh. Selain itu manfaat dari kepenulisan ini secara 

akademik adalah untuk memperluas dan menambah khazanah 

pengetahuan khususnya mengenai sejarah kehidupan Nabi 

Muhammad agar muncul penelitian-penelitian lainnya yang belum 

pernah dibahas.  

 


